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Abstrak 

Latar belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang dapat meningkatkan risiko 

penyakit pada jantung, otak, ginjal, dan penyakit lainnya. Permasalahan kesehatan yang perlu diperhatikan di Dusun 

Bengkal Desa Bengkal Kecamatan Kranggan Kabupaten Temanggung salah satunnya adalah hipertensi. Tujuan: 

Untuk melakukan deteksi dini dan upaya preventif penyakit hipertensi melalui gerakan CERDIK. Metode: Edukasi 

digunakan sebagai metode kegiatan intervensi ini. Evaluasi kegiatan menggunakan pre-test dan post-test yang diberikan 

sebelum dan sesudah kegiatan edukasi. Hasil: Mayoritas masyarakat Dusun Bengkal yang mengikuti intervensi 

berusia 46-55 tahun. Sebagian besar tekanan darah masyarakat di Dusun Bengkal yang mengikuti program skrining 

adalah kategori hipertensi (70.4%) dan sebagian kecil adalah normal (6.8%) sedangkan sebagian besar kadar gula 

darah termasuk dalam kategori normal (63.6%) dan sebagian kecil termasuk dalam kategori diabetes (11.3%) dan rata-

rata nilai pengetahuan tentang hipertensi pada masyarakat Dusun Bengkal mengalami peningkatan setelah 

mendapatkan penyuluhan, yaitu dari rata-rata nilai 62.69 menjadi 72.02  Kesimpulan: Kegiatan intervensi melalui 

gerakan CERDIK di Dusun Bengkal, seperti skrining, senam sehat, penyuluhan, dan pemasangan poster dapat 

meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pencegahan hipertensi. 

Kata kunci: CERDIK, hipertensi, pencegahan, penyakit tidak menular 

Abstract 

Background: Hypertension is a non-communicable disease (NCD) that can increase the risk of heart, brain, kidney, 

and other diseases. Hypertension is one health problem that needs attention in Bengkal Hamlet, Bengkal Village, 

Kranggan District, Temanggung Regency. Objective: To carry out early detection and preventive measures for 

hypertension through the CERDIK movement. Method: Evaluation of activities using pre-test and post-test given 

before and after educational activities. Result: Most Bengkal Hamlet residents who participated in the intervention 

were aged 46-55 years. Most people's blood pressure in Bengkal Hamlet who took part in the screening program was 

in the hypertension category (70.4%). A small portion was normal (6.8%) while the majority of blood sugar levels 

were in the normal category (63.6%) a small portion was in the diabetes category (11.3%) and the average value of 

knowledge about hypertension in the people of Bengkal Hamlet increased after receiving counseling, namely from an 

average value of 62.69 to 72.02. Conclusion: Intervention activities through the CERDIK movement in Bengkal 

Hamlet, such as screening, healthy exercise, counseling, and putting up posters can increase public knowledge about 

preventing hypertension. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit tidak menular (PTM) adalah masalah kesehatan 

utama di berbagai negara. Penyakit ini didefinisikan 

sebagai penyakit jangka panjang yang tidak dapat 

ditularkan antara manusia dan hewan atau sebaliknya [1, 

2]. Salah satu penyakit tidak menular penting adalah 

penyakit tekanan darah tinggi atau hipertensi. Penyakit  

hipertensi, dapat menyebabkan berbagai komplikasi 
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kesehatan yang membahayakan nyawa jika tidak 

ditangani [3]. Jika tekanan darah sistolik seseorang lebih 

dari 140 mmHg atau tekanan darah diastolik lebih dari 90 

mmHg, seseorang dikatakan mengalami hipertensi [3].  

Penyakit arteri koroner, gagal jantung, stroke, dan gagal 

ginjal dapat menyebabkan komplikasi jangka panjang dan 

fatal jika hipertensi atau tekanan darah tinggi tidak 

dikontrol [1]. Hipertensi biasanya memiliki gejala. Sakit 

kepala, rasa panas di tengkuk, atau kepala berat adalah 

gejala yang paling umum. Namun, gejala tersebut tidak 

dapat digunakan untuk menentukan apakah seseorang 

memiliki hipertensi atau tidak. Pengujian tekanan darah 

adalah satu-satunya cara untuk mengetahuinya. Saat 

kerusakan organ seperti penyakit jantung koroner, stroke, 

atau gagal ginjal terjadi, pasien biasanya tidak menyadari 

bahwa mereka menderita hipertensi [2]. Penderita juga 

akan mengalami penurunan kualitas hidup secara 

keseluruhan dan penurunan kognitif [1].  

Hipertensi diperkuat oleh faktor risiko seperti kurang 

bergerak, kurang serat, konsumsi tinggi gula, garam lemak 

(GGL), merokok, dan kebiasaan alkohol dan merokok 

yang rendah [1]. Laporan WHO menunjukkan bahwa lima 

PTM paling umum di kawasan Asia Tenggara dengan 

tingkat kesakitan dan kematian yang sangat tinggi. 

Beberapa di antaranya adalah penyakit jantung 

(kardiovaskuler), diabetes mellitus, kanker, penyakit 

pernafasan obstruksi kronik, dan penyakit kecelakaan.  

Sebagian besar PTM dikategorikan sebagai penyakit 

degeneratif dan lebih sering diderita oleh orang yang lebih 

tua [4]. Laporan Nasional Riset Kesehatan Dasar tahun 

2018 menemukan bahwa, dari 658.201 subjek penelitian 

dari semua provinsi di Indonesia, prevalensi hipertensi 

berdasarkan diagnosis dokter pada populasi dewasa 

adalah 8,36%, jauh lebih tinggi dari prevalensi hipertensi 

berdasarkan hasil pengukuran tekanan darah, yang adalah 

34,11%. Ini menunjukkan bahwa banyak hipertensi yang 

belum terdeteksi masih ada di masyarakat Indonesia [2]. 

Jumlah kematian ibu akibat hipertensi dalam kehamilan 

sebanyak 801 kasus, perdarahan sebanyak 741 kasus, 

jantung sebanyak 232 kasus, dan penyebab lain sebanyak 

1.504 kasus [5].  Berdasarkan hasil pemeriksaan medis, 

terdapat 8 juta orang atau 30,4% penduduk berusia di atas 

15 tahun menderita hipertensi dan sebesar 13,4% 

diperkirakan menderita diabetes melitus [6].  

Penderita hipertensi di Kabupaten Temanggung 

mengalami peningkatan jumlah, sehingga penderita 

hipertensi yang mendapatkan perawatan sesuai standar 

masih sangat kecil yaitu sebanyak 66.107 atau sebesar 

30,97% dan jumlah estimasi penderita juga mengalami 

peningkatan dari 62.535 pada tahun 2017 menjadi 213.442 

di tahun 2021 [7].  

Indonesia telah mengadopsi paradigma pembangunan 

kesehatan, yang berarti keterpaduan upaya kesehatan 

yang menyeluruh. Paradigma ini mencakup meningkatkan 

kesehatan melalui preventif, kuratif, rehabilitatif, dan 

promotif [8]. Pembangunan kesehatan berfokus pada 

setiap masyarakat sesuai dengan UU No. 23 tahun 1992 

tentang kesehatan, tidak hanya yang sakit tetapi juga yang 

sehat [9].  

Salah satu program pemerintah yaitu CERDIK berarti cek 

kesehatan, enyahkan asap rokok, rajin olahraga, datang ke 

posyandu, istirahat yang cukup, dan kelola stress. Program 

CERDIK ini dapat dilaksanakan melalui pemberdayaan 

masyarakat melalui Posbindu (Pos Pembinaan Terpadu) 

dengan tujuan untuk mencegah faktor risiko PTM 

(penyakit tidak menular dan mengendalikan jumlah kasus 

di masyarakat [10]. Hasil survei awal menunjukkan 

permasalahan kesehatan yang terjadi di Dusun Bengkal 

adalah hipertensi sehingga sangat sesuai ditangani dengan 

gerakan CERDIK.  

METODE 

Sasaran dalam kegiatan ini adalah masyarakat dengan usia 

lebih dari 36 tahun di Dusun Bengkal, Desa Bengkal, 

Kecamatan Kranggan, Kabupaten Temanggung. Metode 

pelaksanaan program dilaksanakan dengan kegiatan 

skrining kesehatan, senam sehat bersama, penyuluhan, 

dan penyebaran poster. Peningkatan pengetahuan 

partisipan diukur dengan lembar pre-test dan post-test 

yang diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan 

penyuluhan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Upaya preventif penyakit hipertensi dengan gerakan 

CERDIK pada masyarakat Dusun Bengkal dilaksanakan di 

Rumah Kepala Dusun sebagai Posko Posyandu Cempaka 

I. Kegiatan melibatkan kader kesehatan Desa dan 

Puskesmas. Eksplorasi data dengan wawancara 

sebelumnya mendapatkan informasi adanya 2 kasus 

kematian di Dusun Bengkal akibat hipertensi. Sangat 

mungkin hal ini sidebabkan karena minimnya 

pengetahuan dan pemeriksaan dini tentang hipertensi.  

 

Gambar 1. Kegiatan skrining tekanan dan gula darah 

Pelaksanaan kegiatan dimulai dengan melakukan skrining 

kesehatan terhadap 44 orang partisipan pada Dusun 
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Bengkal yang berusia 36-70 tahun. Peserta intervensi 

paling banyak berusia 46-55 tahun (68.2%) dan paling 

sedikit berusia 26-35 tahun (2.3%) (Tabel 1). 

Tabel 1. Karakteristik umur partisipan (n=44) 

Sebagian besar tekanan darah partisipan di Dusun Bengkal 

dalam kategori hipertensi (70.4%) dan sebagian kecil 

adalah normal (6.8%). Sebagian besar kadar gula darah 

sewaktunya termasuk dalam kategori normal (63.6%) dan 

sebagian kecil termasuk dalam kategori diabetes (11.3%) 

(Tabel 2). 

Tabel 2. Tekanan darah dan kadar gula darah (n=44) 

Setelah pemeriksaan kesehatan dilakukan, kemudian 

dilaksanakan kegiatan aktifitas fisik untuk membiasakan 

dan melatih partisipan dari risiko terjadinya hipertensi 

yaitu berupa program senam sehat yang diikuti oleh 

seluruh responden yang hadir. 

 

Gambar 2. Aktifitas fisik senam sehat bersama 

Setelah kegiatan senam sehat, responden akan diberikan 

penyuluhan terkait penyakit hipertensi, namun sebelum 

penyuluhan, responden terlebih dahulu diberikan pre-test 

untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman terkait 

penyakit hipertensi. Risiko hipertensi, yang merupakan 

faktor utama untuk penyakit kardiovaskular, berasal dari 

kombinasi faktor genetik, lingkungan, dan sosial. 

Merokok adalah faktor risiko yang signifikan bagi 

kesehatan jantung. Perubahan gaya hidup yang paling 

efektif untuk mencegah banyak penyakit jantung adalah 

berhenti merokok. Merokok menyebabkan penurunan 

fungsi sehingga berkontribusi memicu dan mempercepat 

proses aterotrombotik, yang menyebabkan penyakit 

jantung [11]. 

Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan yang dilakukan 

dengan ceramah dan tanya jawab. Ada perbedaan 

pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan (p = 0,000) 

yang disertai adanya peningkatan pengetahuan. Kegiatan 

edukasi tentang hipertensi yang dilakukan diberikan 

dalam bentuk penyuluhan menghasilkan peningkatan 

rata-rata skor pengetahuan partisipan dari rata-rata nilai 

62,69 menjadi 72,02. 

Kegiatan pengabdian diakhiri dengan melakukan 

pemasangan poster di lingkungan Dusun Bengkal sebagai 

langkah awal peningkatan kesadaran masyarakat terkait 

kesehatan diri yang perlu dijaga serta rajin untuk datang 

ke posyandu. Pelaksanaan pemasangan poster sebelumnya 

sudah mendapatkan izin oleh kepala Dusun Bengkal dan 

juga perangkat desa lainnya. Sebanyak 25 lembar poster 

ditempel di lingkungan Dusun Bengkal yang mudah 

dijangkau dan terlihat oleh warga Dusun Bengkal.  

Kegiatan pemeriksaan tekanan darah dan kadar gula darah 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat 

Dusun Bengkal agar rajin datang ke posyandu atau 

puskesmas untuk melakukan pemeriksaan diri terkait 

tekanan darah dan kadar gula. Faktor pendukung dari 

kegiatan pemeriksaan kesehatan (skrining) adalah adanya 

dukungan dari Puskesmas Pare terkait pemberian alat 

pemeriksaan gula darah dan partisipasi langsung dari 

pihak Puskesmas dengan mendatangkan 2 petugas. Faktor 

pendukung lainnya yang tak kalah penting adalah 

antusiasme masyarakat Dusun Bengkal untuk melakukan 

skrining kesehatan. Hambatan dari kegiatan pemeriksaan 

adalah kurangnya alat sampling darah sehingga terjadi 

penumpukan antrian bagian cek kadar gula darah.  

Senam sehat bersama merupakan salah satu kegiatan 

untuk mengajak masyarakat dalam membudayakan hidup 

sehat dengan berolahraga fisik untuk mengurangi faktor 

risiko hipertensi. Masyarakat Dusun Bengkal berusia 46-

65 tahun dan lebih dari 66 tahun, usia tersebut masuk 

dalam kategori lansia awal dan lansia akhir. Masa itu 

dikenal sebagai masa tua, adalah fase paling akhir dari 

kehidupan seseorang. Seiring bertambahnya usia, orang 

tua lebih rentan menghadapi berbagai masalah kesehatan. 

Penyakit degeneratif adalah kondisi medis yang hadir di 

usia tua. Beberapa penyakit seperti katarak, stroke, 

penyakit jantung, hipertensi, dan diabetes melitus (DM) 

adalah penyakit degeneratif [12, 13].  

Umur 
(tahun) 

f % Min-Maks X ± SD 

10 - 16 0 0 

33-80 54,93±10,369 

17 - 25 0 0 

26 - 35 1 2,3 

36 - 45 4 9,1 

46 - 65 30 68,2 

> 66 9 20,5 

Variabel f % 

Tekanan Darah (mmHg)   

Normal 3 6,8 

Pre-Hipertensi 10 22,7 

Hipertensi 31 70,4 

Kadar GDS (mg/dL)   

Normal 28 63,6 

Pra-Diabetes 11 25,0 

Diabetes 5 11,3 
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Pendidikan kesehatan tentang hipertensi dapat 

membantu pasien lebih memahami kondisi mereka. Sangat 

penting untuk memberikan pendidikan kesehatan 

hipertensi karena pengetahuan tentang hipertensi 

memengaruhi bagaimana penderita mengontrol tekanan 

darah mereka dan mengikuti pengobatan mereka. 

Terdapat hubungan antara pengetahuan keluarga pasien 

tentang pengobatan hipertensi dan apa yang mereka 

lakukan saat berada di rawat jalan.  

Sebuah gerakan yang digagas oleh pemerintah untuk 

mengatasi dan mengendalikan penyakit tidak menular 

adalah dengan gerakan CERDIK. Gerakan CERDIK juga 

sangat membantu penderita hipertensi dalam 

mengendalikan tekanan darah.  Perilaku yang didasarkan 

atas konsep CERDIK ini sangat sesuai diterapkan di 

masyarakat. Salah satu prosedur yang dilakukan ialah 

melakukan kunjungan rumah kepada keluarga yang 

memiliki anggota usia lanjut. Kelompok lanjut usia perlu 

mendapatkan informasi tentang pengendalian hipertensi 

karena mereka lebih rentan terkena hipertensi. 

Kegiatannya berfokus pada keluarga karena mereka 

adalah orang terdekat yang akan memberi perawatan 

kepada orang tua [14].  

Peran keluarga sangat penting dalam memberi perawatan 

dan mendukung pemenuhan kebutuhan sehari-hari para 

orang tua. Disisi lain, para lansia juga perlu tahu cara 

mengendalikan hipertensi agar dapat mandiri dalam 

mengendalikannya, termasuk menerapkan perilaku 

CERDIK [15–18]. 

KESIMPULAN 

Kegiatan skrining, senam sehat, penyuluhan, dan 

pemasangan poster dapat meningkatkan pandangan dan 

pengetahuan masyarakat tentang tekanan darah dan kadar 

gula darah. Partisipan lebih memahami pentingnya 

mendeteksi penyakit tidak menular seperti hipertensi 

sejak dini dengan rajin datang ke posyandu sehingga bisa 

mengontrol tekanan dan kadar gula darahnya. 

REKOMENDASI 

Perlunya kerja sama lintas sektor agar permasalahan 

kesehatan khususnya hipertensi dapat ditangani secara 

menyeluruh dan melakukan kerjasama dengan Puskesmas 

Pare terkait penganggaran alat-alat skrining seperti tensi 

meter, sehingga dapat mempermudah tugas kader dalam 

melakukan pemantauan kejadian hipertensi di Dusun 

Bengkal.  
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